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Penulis menulis topik ini karena rasa balas budi penulis dengan tanah kelahiran penulis 
yaitu papua. Penulis menyadari masih sedikitnya pembahasan sebuah karya yang 
membahas tentang sejarah Papua terutama dikemas dalam bentuk film panjang. 
Kegemaran penulis dalam menonton film action membuat penulis berkeinginan untuk 
menciptakan sebuah naskah film action yang berdasarkan tentang sejarah Papua. 
 Dengan adanya skripsi ini, diharapkan pembaca nantinya mempunyai 
kepedulian terhadap sejarah tempat daerah mereka dan nantinya bisa dikembangkan 
menjadi suatu karya yang menarik salah satunya ke dalam bentuk naskah film. Selama 
proses penulisan, penulis semakin mengetahui bagaimana sebuah naskah film 
dikembangkan berdasarkan catatan visual sejarah yang ada. Semoga pembaca 
mendapatkan informasi yang bermanfaat dalam skripsi ini. 
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Dalam sebuah pembentukan cerita, perlu adanya sumber atau referensi agar sebuah ide 
dapat tercipta. Dengan terciptanya ide tersebut dapat direalisasikan dalam bentuk karya 
apapun terutama dalam bentuk naskah film pajang. Dari sejumlah sumber dan referensi 
yang ada, sejarah merupakan salah satu refensi yang paling sering digunakan dalam 
pembentukan ide cerita baru. Penggunaan sejarah menjadi tema sebuah cerita dalam 
naskah film memerlukan proses yang cukup panjang.  
Riset secara kualitatif dapat digunakan dalam mencari referensi berdasarkan 
sejarah yang akan dikembangkan menjadi cerita nakah film yang menarik. Perlunya 
pemahaman penulis terhadap riset yang akan dilakukan, salah satu metode yang dapat 
dimanfaatkan dan perlu dipahami adalah riset kualitatif analisis konten dokumen visual 
historikal ikonografi. Ikonografi adalah bentuk analisis konten sejarah berdasarkan 
simbol yang terkandung di dalamnya. Penerapan ikonografi dalam menganalisis 
konten dokumen visual historikal memudahkan penulis dalam mencari objek atau 
peristiwa yang tepat untuk divisualisasikan ke dalam naskah. Sehingga penulis dapat 
dimudahkan dalam mencari topik yang tepat untuk diimplementasiikan kedalam 
naskah film yang sedang dikerjakan. Dalam implementasinya hasil dari pencarian 
ikonografi sejarah tersebut digunakan sebagai referensi dalam pembentukan elemen – 
elemen naratif dari sebuah naskah film seperti menciptakan tokoh, storyworld, dialog, 
plot, atau deskripsi sebuah setting. 
 





In developing a stories, it is necessary to have a sources or references so that an idea 
can be created. With the created of these ideas, they can be realized in the form of any 
creation of art, especially in a film script. From any of sources and references 
available, history is one of the most frequently used references in forming new story 
ideas. Using history in the theme of a story in a film script requires a fairly long 
process.  
 Qualitatively research can be used in finding references based on history that 
will be developed into interesting film stories. The author's need to understanding of 
the research to be carried out, one method that can be utilized and needs to be 
understood is qualitative research content analysis of iconographic historical 
documents. Iconography is a form of analysis of historical content based on the 
symbols contained in it. The application of iconography in analyzing the content of 
historical visual documents makes it easy for writers to find the right object or event 
to be visualitated into the script. So the author can be easyer in finding the right topic 
to be implemented into the film script that is being worked on. In implementations of 
the results of the search for historical iconography are used as a reference to making 
in any form of narrative elements of a film script such as creating a character, 
storyworld, dialogue, plot, or description of a setting.  
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